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ABSTRAK

Via Yolanda, 2021. “Struktur dan Unsur Teks Cerpen Karya Siswa Kelas XI IS
2 SMA Negeri 15 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Tujuan dari pelaksaan penelitian ini ada dua, yaitu (1) mendeskripsikan
struktur teks cerpen karya siswa kelas XI I1S 2 SMA Negeri 15 Padang, dan (2)
mendeskripsikan unsur teks cerpen karya siswa kelas X1 11S 2 SMA Negeri 15
Padang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur dan
unsur teks cerpen karya siswa kelas XI 1S 2 SMA Negeri 15 Padang. Teori yang
berkaitan dengan penelitian ini, adalah teori mengenai teks cerpen, yakni (a)
hakikat teks cerpen, (b) struktur teks cerpen, dan (c) unsur teks cerpen.

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah struktur dan
unsur pembangun teks cerpen yang diambil dari sumber data. Sumber data
tersebut berupa teks-teks cerpen yang diperoleh dari sumber penelitian. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tugas teks cerpen karya
siswa kelas XI 1S 2 SMA Negeri 15 Padang tahun ajaran 2020/2021 dengan
jumlah siswa sebanyak 27 orang. Teknik penganalisan data dalam penelitian ini
ada lima, yaitu (1) mengidentifikasikan data sesuai dengan teori struktur dan
unsur teks cerpen, (2) mengklasifikasikan data sesuai dengan teori yang menjadi
acuan, (3) menganalisis data dengan mencatat kalimat-kalimat yang berhubungan
dengan struktur dan unsur teks cerpen, (4) menginterpretasikan data yang sudah
dianalisis, (5) menyimpulkan hasil deskripsi data dengan menulis laporan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teks-teks cerpen
karya siswa kelas XI 1S 2 SMA Negeri 15 Padang lebih dominan dibangun atas
lima struktur, yaitu abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Hal itu
dapat diartikan bahwa teks cerpen karya siswa kelas X1 11IS 2 SMA Negeri 15
Padang belum ideal karena tidak menggunakan struktur teks yang kompleks.
Teks-teks cerpen karya siswa kelas X1 11S 2 SMA Negeri 15 Padang cenderung
menggunakan alur maju walaupun ada satu teks cerpen yang menggunakan alur
mundur. Dari dua jenis penokohan teks cerpen karya siswa kelas XI 11S 2 SMA
Negeri 15 Padang cenderung menggunakan sifat protagonis daripada antagonis.
Latar waktu, tempat, dan suasana pada teks-teks cerpen karya siswa kelas XI 11S 2
SMA Negeri 15 Padang sudah sesuai dengan teori.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis kurikulum 2013 memiliki salah satu
ciri yaitu materi pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Pembelajaran
berbasis teks adalah pembelajaran yang menjadikan teks sebagai dasar, asas,
pangkal, dan tumpuan Sufanti (2013). Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks menjadi sangat penting untuk diterapkan di sekolah-sekolah karena
pembelajaran tersebut berdasarkan empat prinsip yang mungkin sering terabaikan.
Prinsip-prinsip itu meliputi (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan
semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah
dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu
mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa
merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia Kemendikbud
(2013: 56).

Siswa kelas XI pada kurikulum 2013 diperkenalkan dengan tujuh jenis teks,
yaitu 1) teks prosedur, 2) teks eksplanasi, 3) teks ceramah, 4) teks cerpen, 5) karya
ilmiah, 6) resensi, dan 7) teks drama. Teks cerpen merupakan salah satu teks yang
wajib dipelajari oleh siswa kelas XI pada semester pertama. Sebagai salah satu
teks yang dipelajari, setiap siswa harus mampu menuangkan berbagai ide yang

dimilikinya mengenai berbagai peristiwa ke dalam bentuk teks cerpen.



Menulis merupakan salah satu cara untuk mengapresiasikan perasaan ke
dalam bentuk tulisan. Dengan menulis kita dapat berkomunikasi secara tidak
langsung. Menurut Mulyati (2008:32) menulis adalah suatu proses berpikir dan
menuangkan pemikiran itu dalam bentuk wacana (karangan). Melalui kegiatan
menulis siswa dapat dengan mudah menuangkan semua perasaan, ide, pendapat
dan imajinasinya kebentuk tulisan dan menjadikannya sebuah teks.

Menulis adalah kegiatan yang dilakukan secara bertahap. Jika siswa ingin
mahir dalam menulis, siswa harus melakukannya berkali-kali. Budianta (dalam
Sukino 2010:36) mengkategorikan lima jenis seseorang dalam menulis, yakni
menulis karena iseng, menulis karena dipesan atau “Pujangga Kraton”, sastrawan
proyek atau penulis yang menulis karena ada proyek, pesanan atau perlombaan,
penulis profesional, dan penulis nurani atau penulis karena panggilan hati.

Terampil dalam menulis akan menghasilkan hasil tulisan yang indah dan
baik pula. Hanya sebagian orang yang terampil dalam menulis. Hal ini terjadi
karena proses menulis yang rumit dan panjang membuat sebagian orang tidak
terampil dalam menulis. Adanya pemindahan proses berpikir dalam menulis
membuat sebagian orang menjadi tidak terampil dalam menulis. Pemindahan
proses berpikir dalam menulis berupa ide, gagasan, pendapat, perasaan,
pengetahuan menjadi kata-kata, kalimat dan tulisan sehingga mudah dipahami
orang lain.

Keterampilan menulis adalah salah satu jenis keterampilan berbahasa yang
harus dimiliki siswa. Hal tersebut dikarenakan pada kurikulum 2013 keterampilan

menulis yang harus dikuasai siswa di kelas X1 Sekolah Menengah Atas (SMA)



adalah keterampilan menulis teks cerpen. Sangat jelas bahwa keterampilan
menulis pada tingkat Sekolah Menengah Atas kelas XI sangat dibutuhkan. Karena
itulah keterampilan menulis disebut juga dengan keterampilan produktif.

Menurut Irene (2016:85) “Cerita fiksi merupakan cerita yang berisi rekaan
atau khayalan yang tidak berdasarkan kenyataan. Sementara itu menurut Sari &
Danar (2018:119) “Cerita fiksi merupakan cerita rekaan”. Struktur teks cerpen
terdiri atas enam bagian, yaitu abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi,
dan koda (Kemendikbud, 2014:14).

Dalam kurikulum 2013 materi kebahasaan dengan materi sastra menyatu
menjadi satu. Melalui teks genre sastra, pelajaran bahasa disajikan. Selain dibahas
aspek kesastraan dari karya sastra, juga dibahas ciri-ciri kebahasaan yang
menandai suatu teks karya sastra. Sebagai contoh, guru dapat menjelaskan bahwa
penggunaan kalimat dengan kata tanya : ‘“siapa, mengalami apa, kapan, dan di
mana” adalah kalimat tanya yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi dalam rangka menyusun struktur “pengenalan” pada teks naratif
Mahsun(2013).

Menulis teks cerpen adalah kegiatan menulis yang menggunakan imajinasi
dan kreativitas. Pembelajaran menulis teks cerpen tercantum dalam standar
kurikulum 2013 (revisi) untuk tingkat SMA/MA/SMK/MAK kelas XI semester 1.
Hal tersebut dapat dilihat pada Kompetensi Dasar (KD) 4.4 Mengkonstruksi
sebuah cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen.

Dengan demikian siswa dituntut mampu menulis teks cerpen dengan



memperhatikan unsur-unsur pembangun teks cerpen. Unsur-unsur pembangun
teks cerpen adalah unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik teks cerpen.

Banyak siswa yang masih belum paham dan kesulitan dalam hal membuat
teks cerpen. Bahkan banyak siswa yang tidak tahu apa saja struktur dan unsur teks
cerpen. Hal ini diungkapkan oleh Rizkiah (2018) dalam simpulan skripsinya.
Rizkiah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi di Universitas
Negeri Padang dengan judul “Struktur Dan Kebahasaan Teks Cerita Fantasi Karya
Siswa Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium”. Disimpulkan, Pertama,
dalam menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Pembangunan
Laboratorium telah menggunakan ketiga struktur teks. Ketiga struktur teks
tersebut, yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi. Akan tetapi, masih ada
beberapa orientasi, komplikasi, dan resolusi yang ditulis kurang baik. Kedua, jika
dilihat dari segi kebahasaan, siswa kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium
UNP lebih menguasai diksi (pilihan kata) dibandingkan kalimat dan EBI.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia, Faddilah, S.Pd. di SMA Negeri 15 Padang pada 27 September
2020, dalam pembelajaran menulis teks cerpen, siswa diminta untuk menulis teks
cerpen dengan memperhatikan struktur dan memperhatikan unsur-unsur
pembangun teks cerpen yaitu unsur instrinsik dan ekstrinsik, dan struktur teks
cerpen. Sebagai penulis pemula, masih banyak siswa yang belum memahami
struktur dan unsur teks cerpen. Bahkan banyak siswa yang belum memahami
struktur dan unsur teks cerpen. Bahkan banyak siswa yang hanya membuat cerpen

dengan struktur yang masih sangat sederhana. Sehingga teks cerpen karya siswa



dikategorikan masih belum sempurna. Berikut salah satu contoh teks cerpen karya

siswa kelas XI SMA Negeri 15 Padang.
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Gambar 1
Tuisan Teks Cerpen Siswa



Berdasarkan hasil tulisan siswa tersebut dapat dilihat bahwa teks cerpen
yang ditulis dibuat dengan struktur yang sederhana yaitu, orientasi, komplikasi

dan evaluasi sedangkan struktur dan resolusi, koda dan abstrak tidak digunakan.

Teks cerpen karya siswa belum baik karena belum dilengkapi dengan
struktur dan unsur yang ideal. Bahkan banyak siswa yang hanya membuat cerpen
dengan struktur yang masih sangat sederhana. Sehingga teks cerpen karya siswa
pada bagian orientasi sudah dimunculkan pengenalan tokoh, latar tempat, dan
latar waktu dalam cerita. Pada bagian komplikasi, konflik sudah mulai dihadirkan.
Akan tetapi, konflik yang dihadirkan pada komplikasi tidak rumit sehingga sangat
mudah ditebak oleh pembaca. Pada bagian evaluasi konflik sudah diarahkan
kepada tahap penyelesaian permasalahan yang terjadi antar tokoh bahkan evaluasi
yang dibuat sudah mengarah kepada resolusi. Secara keseluruhan, struktur
orientasi, komplikasi, evaluasi sudah dihadirkan di dalam cerpen tersebut. Akan
tetapi, struktur yang dihadirkan masih kurang lengkap dan konflik yang
dihadirkan masih terlalu sederhana sehingga sangat mudah ditebak oleh pembaca.

Mengingat sangat pentingnya memahami dan menulis teks cerpen karena
hal itu pembelajaran teks cerpen diajarkan kepada siswa dan materi mengenai teks
cerpen diajarkan pada setiap tingkat/kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur teks cerpen karya siswa kelas XI 11S 2 SMA Negeri 15
Padang. Tujuan selanjutnya adalah medeskripsikan unsur teks cerpen karya siswa
kelas X1 1S 2 SMA Negeri 15 Padang.

Pemilihan SMA Negeri 15 Padang sebagai tempat penelitian karena alasan

berikut. Pertama, sejauh ini di SMA Negeri 15 Padang belum pernah dilakukan



penelitian mengenai struktur dan unsur teks cerpen karya siswa kelas XI untuk
mata pelajaran bahasa Indonesia. Kedua, sekolah tersebut merupakan sekolah
peneliti melaksanakan PPL.

Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana hasil
tulisan siswa terkait dengan teks cerpen, yaitu cerpen karya siswa kelas XI 11S 2

SMA Negeri 15 Padang.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, idetifikasi masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, struktur teks cerpen
yang dibuat siswa masih sederhana. Struktur teks cerpen meliputi abstrak
(pandangan awal), orientasi (siapa, kapan, dan di mana), komplikasi
(permasalahan apa yang terjadi dan mengapa permasalahan terjadi), evaluasi
(solusi pemecahan konflik), resolusi (penyelesaian), dan koda (pesan moral dalam
cerpen). Kedua, masih banyak siswa yang belum paham mengenai unsur-unsur
yang terdapat dalam teks cerpen. Cerpen memiliki unsur yang khas. Unsur-unsur
yang khas tersebut meliputi penokohan/tokoh, alur, dan latar. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada struktur dan unsur teks cerpen karya siswa kelas XI

I1S 2 SMA Negeri 15 Padang.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, maka
penelitian ini dibatasi sebagai berikut, “Bagaimanakah struktur dan unsur teks

cerpen karya siswa kelas XI IIS 2 SMA Negeri 15 Padang?”.



D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah struktur teks cerpen karya
siswa kelas XI 1S 2 SMA Negeri 15 Padang? Kedua, bagaimanakah unsur teks

cerpen karya siswa kelas X1 11S 2 SMA Negeri 15 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama, mendeskripsikan struktur teks cerpen
karya siswa kelas XI 1IS 2 SMA Negeri 15 Padang. Kedua, mendeskripsikan

unsur teks cerpen karya siswa kelas X1 11S 2 SMA Negeri 15 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat. Pertama, bagi guru mata pelajaran
bahasa Indonesia, bisa dijadikan upaya untuk mengevaluasi hasil tulisan teks
cerpen. Kedua, bagi siswa, untuk meningkatkan keterampilan menulis teks
cerpen. Ketiga, bagi pembaca dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang
menulis teks cerpen. Keempat, bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai
informasi atau penelitian yang relevan untuk merancang penelitian pengembangan

materi ajar keterampilan menulis teks cerpen.



G. Batasan Istilah
1. Teks Cerpen

Teks cerpen adalah adalah jenis karya sastra yang berbentuk prosa naratif
fiktif/fiksi. Teks cerpen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teks cerpen
yang ditulis oleh siswa kelas XI IS 2 SMA Negeri 15 Padang yang
menggambarkan struktur teks dan unsur pembangun teks cerpen. Unsur
pembangun teks cerpen adalah unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik.
2. Struktur Teks Cerpen

Struktur teks cerpen terdiri atas enam. Keenam bagian struktur cerpen
tersebut adalah sebagai berikut (1) abstrak, (2) orientasi, (3) komplikasi, (4)
evaluasi, (5) resolusi, (6) koda.
3. Unsur Teks Cerpen

Unsur teks cerpen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah unsur instrinsik
atau unsur yang ada dalam cerpen tersebut. Unsur instrinsik yang dimaksud

adalah tokoh, tema, penokohan, alur dan latar.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal. Pertama, teks cerpen
karya siswa kelas X1 11S 2 SMA Negeri 15 Padang ditinjau dari segi struktur teks
cerpen kurang baik. Hal itu diketahui dari ketidakmampuan siswa membuat teks
cerpen dengan keenam bagian struktur. Teks Cerpen karya siswa kelas XI 1S 2
SMA Negeri 15 Padang lebih dominan dibangun atas lima bagian struktur, yaitu
abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Siswa belum mampu
menghadirkan koda hal ini terbukti masih banyak siswa yang tidak membuat
struktur koda dalam teks cerpen yang dibuat. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 27
teks cerpen karya siswa kelas XI 11S 2 SMA Negeri 15 Padang terdapat 18 teks
cerpen yang memiliki abstrak, 27 teks cerpen yang memiliki orientasi, 27 teks
cerpen yang memiliki komplikasi, 27 teks cerpen yang memiliki evaluasi, 27 teks
cerpen yang memiliki resolusi dan 12 teks cerpen yang memiliki koda.

Kedua, dari segi unsur teks cerpen karya siswa kelas XI 11S 2 SMA Negeri 15
Padang telah sesuai dengan teori karena sudah menggunakan empat unsur
pembangun yang ada pada teks cerpen. Dari 27 teks cerpen karya siswa 26 teks
cerpen menggunakan alur maju dan 1 teks cerpen menggunakan alur mundur dan
tidak ada satupun siswa menggunakan alur campuran. Tokoh utama sebanyak 27
orang dan tokoh tambahan sebanyak 26 orang. Dari dua jenis penokohan teks
cerpen karya siswa kelas XI 11S 2 SMA Negeri 15 Padang ditemukan 68 karakter
yang terbagi ke dalam dua bagian karakter yaitu protagonis (positif) dan antagonis

(negatif). Tokoh yang berkarakter protagonis (positif) berjumlah 43 orang. Tokoh
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yang berkarakter antagonis (negatif) berjumlah 22 orang menggunakan sifat
protagonis daripada antagonis. Latar waktu, tempat, dan suasana pada teks cerpen
karya siswa kelas XI IIS 2 SMA Negeri 15 Padang sudah sesuai dengan teori hal
tersebut dapat dibuktikan dari 27 teks cerpen 25 teks cerpen sudah memasukan
latar waktu, tempat, dan suasana hanya 2 teks cerpen yang tidak memiliki latar

waktu.

B. Implikasi

Mengingat pentingnya memahami dan menulis teks cerpen, pembelajaran
teks cerpen pun diajarkan kepada siswa dan materi mengenai teks cerpen muncul
pada setiap tingkat/kelas. Adapun tujuan pembelajaran teks cerpen dengan
memerhatikan unsur-unsur pembangun teks cerpen.

Pembelajaran menulis teks cerpen tercantum dalam standar kurikulum 2013
(revisi) untuk tingkat SMA/MA/SMK/MAK kelas XI semester 1. Hal tersebut
dapat dilihat pada Kompetensi Dasar (KD) 4.4 Mengkonstruksi sebuah cerita
pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen. Dengan
demikian, siswa harus mampu menulis teks cerpen dengan memperhatikan unsur-
unsur pembangun cerpen.

Untuk menguasai teks cerpen diperlukan tingkat pemahaman yang baik
tentang struktur dan unsur teks cerpen. Untuk mengembangkan penguasaan yang
tinggi tentang teks cerpen, siswa dituntut memiliki motivasi yang tinggi dalam

membaca dan menulis cerpen, dan memiliki kecintaan terhadap teks cerpen.
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Penelitian ini dijadikan acuan bagi guru dalam menilai tugas siswa yang
berupa teks cerpen, sehingga mempermudah guru dalam menganalisis struktur
dan unsur teks cerpen. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman siswa dalam
memperbaiki struktur unsur teks cerpen dalam menulis teks tersebut. Saat
pembelajaran teks cerpen guru harus memiliki tingkat pemahaman, kemampuan
merancang, menulis, dan mengkritis teks cerpen yang lebih dibandingkan dengan

kemampuan siswa.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan empat saran sebagai
berikut. Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia di kelas yang berkaitan
dengan struktur dan unsur teks cerpen dapat lebih bisa mengajarkan kepada siswa
lebih baik menulis cerpen menggunakan struktur dan unsur yang lengkap.
Sehingga teks cerpen yang ditulis dapat sempurna. Guru bidang studi diharapkan
untuk menilai dan memperhatiakan mengenai struktur dan unsur teks cerpen yang
dibuat siswa apakah sudah ideal atau belum. Kedua, bagi siswa kelas XI 1IS 2
SMA Negeri 15 Padang hendaknya meningkatkan motivasi diri dalam hal
pemahaman dan keterampilan menulis teks cerpen. Ketiga, peneliti lain
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya dan
dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan perbandingan dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan struktur dan unsur teks cerpen, serta dapat

dijadikan salah satu rujukan dalam memahami dan mendalami tentang struktur
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dan unsur teks cerpen terutama untuk kelas XI. Keempat, bagi pembaca atau
masyarakat untuk menambah wawasan dan pemahaman terhadap teks cerpen

karya siswa kelas XI.
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